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Abstrak 

 

Drainase merupakan sebuah sistem yang dibuat untuk menangani persoalan kelebihan air yang 

berada di atas permukaan tanah maupun air yang berada di bawah permukaan tanah. Kelebihan air dapat 

disebabkan oleh intensitas hujan yang tinggi atau akibat dari durasi hujan yang lama. Secara umum 

drainase didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari tentang usaha untuk mengalirkan air yang 

berlebihan pada suatu kawasan ( Wesli,2008 ) 

Berdasarkan hasil pengamatan dilapangan dimensi saluran existing yang ad di Perumahan Tugu 

Bungur Asri Kecamatan Patrang Kabupaten Jember ada 17 dimensi saluran existing antara lain adalah 

saluran 1A dimensi existing B= 0,3, Y= 0,3 saluran 2A dimensi existing  B= 2, Y= 0,8 saluran 2B  

dimensi existing B=1,6 ,Y=0,6 Hasil Debit banjir rencana kala ulang 25 tahun relatif  bervariasi  pada 

tiap saluran drainase di pemukiman Perumahan Tugu Bungur Asri Kecamatan Patrang Kabupaten 

Jember di sajikan pada Saluran 1A Saluran 1B sebesar 3,8227m3/dtk 2,1586m3/dtk dan saluran 3A 

0,6767m3/dtk saluran 4A sebesar 0,2078m3/dtk. 3.Dari hasil perhitungan ulang dimensi saluran ada 6 

saluran yang bisa melewatkan debit banjir rencana 25 tahun, tidak mengalami perubahan dimensi 

meliputi saluran 2A dengan dimensi B = 2, Y = 0,8 

 

 

Kata Kunci : Saluran Drainase,Perumahan Tugu Bungur Asri,Debit Banjir. 

 

1. PENDAHULUAN 

  Latar Belakang 

Drainase merupakan sebuah sistem yang 

dibuat untuk menangani persoalan kelebihan 

air,baik kelebihan air yang berada di atas 
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permukaan tanah maupun air yang berada di 

bawah permukaan tanah. Kelebihan air dapat 

disebabkan oleh intensitas hujan yang tinggi 

atau akibat dari durasi hujan yang lama. Secara 

umum drainase didefinisikan sebagai ilmu yang 

mempelajari tentang usaha untuk mengalirkan 

air yang berlebihan pada suatu kawasan ( 

Wesli,2008 ). 

Kabupaten Jember merupakan bagian 

dari wilayah provinsi Jawa Timur yang hingga 

kini mengalami perkembangan yang pesat di 

segala sektor. Mempuyai batas wilayah antara 

lain sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten 

Lumajang. Sebelah utara berbatasan dengan 

Kabupaten Bondowoso, dan sebelah timur 

berbatasan langsung dengan Kabupaten 

Banyuwangi,dan sebelah utara berbatasan 

langsung dengan Samudra Hindia. 

Perumahan Tugu Bungur Asri yang 

berlokasi di Kecamatan Patrang Kabupaten 

Jember Jawa Timur Indonesia terdiri dari 

berbagai saluran yang saling terhubung antar 

rumah dan mengalirkan ke saluran drainase 

menuju sungai. 

Oleh karena itu evaluasi saluran drainase 

dalam Perumahan Tugu Bungur Asri perlu 

mendapat perhatian yang penting guna terhindar 

dari bencana banjir atau genangan air hujan, 

serta mendukung kehidupan manusia yang 

hidup bermukim di perumahan tersebut dengan 

nyaman. 

Dengan adanya pembangunan 

Perumahan Tugu Bungur Asri otomatis akan 

mempengaruhi kondisi saluran drainase di 

sekitar wilayah tersebut. Perubahan limpasan air 

akan menjadi tolak ukur pertama yang harus 

diperhatikan dan dikelola dengan baik. Hal 

tersebut akibat terjadinya perubahan alih fungsi 

lahan menjadi daerah pemukiman dan pusat 

kegiatan ekonomi lainya. Tentunya akan 

berdampak pada besarnya limpasan air yang 

menuju saluran drainase, perkembangan 

ekonomi yang pesat tersebut belum di dukung 
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sepenuhnya secara maksimal oleh 

perkembangan peningkatan kapasitas drainase, 

sehingga menjadi masalah tersendiri dalam 

pengelolaan sistem drainase.  

Rumusan Masalah 

1. Bangaimana kondisi existing saluran 

drainase yang ada di Perumahan Tugu 

Bungur Asri Kecamatan Patrangg 

Kabupaten Jember ? 

2. Bagaimana menghitung debit banjir 

rencana kala ulang 25 tahun pada saluran 

drainase di Perumahan Tugu Bungur 

Asri di Kecamatan Patrang Kabupaten 

Jember ? 

3. Berapa besar kemampuan penampang 

saluran drainase dikawasan perumahan 

Tugu Bungur Asri Kecamatan Patrang 

Kabupaten Jember kala ulang 25 tahun? 

 Batasan Masalah 

1.  Tidak membahas detil disain dan 

rencana anggaran biaya 

2. Tidak membahas jenis aliran. 

3. Hanya membahas perhitungan dimensi 

saluran dikawasan perumahan tugu 

bungur asri kecamatan patrang 

kabupaten jember. 

Tujuan Penelitian 

Tujuan dari kajian ini adalah: 

1. Mengiventarisasi saluran existing di 

Perumahan Tugu Bungur Asri 

Kecamatan Patrang Kabupaten Jember. 

2. Menghitung debit banjir rencana kala 

ulang 25 tahun pada saluran drainase di 

pemukiman perumahan Tugu Bungur 

Asri di kacamatan patrang kabupaten 

jember 

3. Menghitung ulang dimensi saluran yang 

melewatkan debit banjir rencana debit 

banjir rencana 25 tahun 

Manfaat Penelitian 

Manfaat dari pengerjaan perencanaan 

drainase ini adalah:  

1 Sebagai masukan dan saran dari 

perencanaan system drainase yang ada 

sekarang 

2 Diharapkan pada musim hujan kawasan 

perumahan Tugu Bungur Asri 

kecamatan Patrang Kabupaten Jember 
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bebas dari genangan banjir sehingga 

tidak menggangu aktifitas perekonomian 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Anlisa Hidrologi 

Analisa hidrologi dalam teknik sipil 

khususnya bangunan air, diperlukan untuk 

perencanaan dan pelaksanaan pekerjaan 

bangunan hidrolik, seperti perencanaan tenaga 

air, distribusi air, penanggulangan banjir, 

drainase, irigasi dan sebagainya. Selain itu 

analisa hidrologi diperlukan juga untuk 

menentukan besarnya curah hujan rencana dan 

debit banjir rencana dalam periode ulang 

tertentu (return period). Misalnya curah hujan 

dengan periode ulang 100 tahun (R100) dan debit 

banjir  dengan periode ulang 100 tahun (Q100). 

      Curah Hujan Harian Maksimum 

 Perhitungan data hujan maksimum 

harian rata-rata DAS harus dilakukan secara 

benar untuk analisa frekuensi data hujan. Dalam 

praktek sering kita jumpai perhitungan yang 

kurang pas, yaitu dengan cara mencari hujan 

maksimum harian setiap pos hujan dalam satu 

tahun, kemudian dirata-ratakan untuk 

mendapatkan hujan DAS. Cara ini tidak logis 

karena rata-rata hujan dilakukan atas hujan dari 

masing-masing pos hujan yang terjadi pada hari 

yang berlainan. Hasilnya akan jauh 

menyimpang dari yang seharusnya. 

 Cara yang seharusnya ditempuh untuk 

mendapatkan hujan maksimum harian rata-rata 

DAS adalah sebagai berikut: 

 Tentukan hujan maksimum harian pada 

tahun tertentu disalah datu pos hujan. 

 Cari besarnya curah hujan pada tanggal-

bukan-tahun yang sama untuk pos hujan 

yang lain. 

 Hitung hujan DAS dengan salah satu 

cara yang dipilih. 

 Tentukan hujan maksimum harian 

(seperti langkah 1) pada tahun yang 

sama untuk pos hujan yang lain. 
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 Ulangi untuk langkah 2 dan 3 untuk 

setiap tahun. 

 Dari hasil rata-rata yang diperoleh 

(sesuai dengan jumlah pos hujan) dipilih yang 

tertinggi setiap tahun, merupakan hujan 

maksimum harian DAS untuk tahun yang 

bersangkutan (Suripin, 2004 : 59). 

      Analisis Curah Hujan Rata-Rata 

 Data hujan yang diperoleh dari alat 

penangkaran merupakan hujan yang terjadi 

hanya pada satu tempat atau titik saja. Dalam 

hal ini diperlukan hujan kawasan yang diperoleh 

dari harga rata-rata curah hujan beberapa stasiun 

penangkaran yang ada disekitar kawasan 

tersebut. Ada tiga macam untuk menghitung 

hujan rata-rata kawasan, yaitu rata-rata aljabar, 

polygon thiessen, dan isohyet. (H. A. Halim 

Hasmar; 2002 : 26) 

1. Metode rata-rata aljabar sangat cocok 

digunakan untuk kawasan dengan 

topografi rata atau datar, dan harga 

individual curah hujan tidak terlalu jauh 

dari harga rata-rata. 

n

PnPPP
P




.....321
 ...............................................  ( 2.1 ) 

 dimana : 

P = Curah hujan kawasan 

N = Jumlah pos penakar hujan 

 

P1, P2,…..Pn = Curah hujan di pos 

penakar hujan 

2. Metode Poligon Thiessen memberikan 

proporsi luasan daerah pengaruh pos 

penakar hujan untuk mengakomodasi 

ketidakseragaman jarak. Cara ini lebih 

akurat dibandingkan dengan metode 

rata-rata aljabar.   
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 dimana : 

P = Curah hujan daerah 

nPPP ,, 21
  = Curah hujan di pos penakar 

nAAA ,, 21
 = Luas areal poligon 
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n = Jumlah pos penakar hujan 

3. Metode Isohyet adalah metode paling 

akurat, dengan memperhitungkan secara 

aktual pengaruh tiap-tiap pos penakar 

hujan. 
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 dimana : 

P = Curah hujan daerah 

nPPP ,, 21
   = Curah hujan di pos penakar 

nAAA ,, 21
 = Luas area antar dua garis 

isohyet 

n = Jumlah pos penakar hujan 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Lokasi penelitian perencanaan sistem 

drainase dikawasaan Perumahan Tugu 

Bungur Asri Kecamatan Patrang 

Kabupaten Jember.  

 

 

 

 

                        Gambar 3.1 Lokasi Penelitian  

 

Flow Chart 
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  Gambar 3.6  Diagram Alur Perencanaan 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

 

Tabel 4.18 Dimensi Saluran  Existing 

 

    

    

   

Sumber : Perhitungan 
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 Pada perhitungan dimensi 

existing saluran di dapat ada 17 saluran yang 

di tinjau maka diketahiu ada 6 saluran yang 

tidak perlu dilakukan perubahan dimensi 

saluran dan yang 11 saluran yang 

memerlukan perubahan dimensi saluran. 

     Tabel 4.14 Perhitungan Debit banjir rencana 

 

Sumber; Hasil Perhitungan 
 

   Tabel 4.14 Perhitungan Debit banjir rencana 

 

 

Sumber; Hasil Perhitungan 

 

    Tabel 4.14 Perhitungan Debit banjir rencana 
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5. PENUTUP 

Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil pengamatan 

dilapangan dimensi saluran existing 

yang ad di Perumahan Tugu Bungur Asri 

Kecamatan Patrang Kabupaten Jember 

ada 17 dimensi saluran existing antara 

lain adalah saluran 1A dimensi existing 

B= 0,3, Y= 0,3 saluran 2A dimensi 

existing  B= 2, Y= 0,8 saluran 2B  

dimensi existing B=1,6 ,Y=0,6 

2. Hasil Debit banjir rencana kala ulang 25 

tahun relatif  bervariasi  pada tiap 

saluran drainase di pemukiman 

Perumahan Tugu Bungur Asri 

Kecamatan Patrang Kabupaten Jember 

di sajikan pada Saluran 1A Saluran 1B 

sebesar 3,8227m3/dtk 2,1586m3/dtk dan 

saluran 3A 0,6767m3/dtk saluran 4A 

sebesar 0,2078m3/dtk. 

Dari hasil perhitungan ulang dimensi 

saluran ada 6 saluran yang bisa 

melewatkan debit banjir rencana 25 tahun, 

tidak mengalami perubahan dimensi 

meliputi saluran 2A dengan dimensi B = 

2, Y = 0,8, saluran 2B, B = 1,6, Y = 0,6, 

saluran 6B, B=0,3,Y= 0,3.Dan yang 11 

saluran perlu di lakukan perubahan 

dimensi antra lain. saluran 1A yang 

semula adalah B=0,3, Y= 0,3 menjadi  B 

= 1,5, Y = 1,5,saluran 1B B = 0,9, Y = 

0,57 saluran 3A B = 0,8, Y = 0,75 saluran 

4A B = 0,75, Y = 0,6 saluran 5A B = 0,58, 

Y = 0,53 saluran 5B B = 0,9, Y = 0,8 

saluran 6A B = 1,5, Y = 1 saluran 8A B = 

0,64, Y = 0,57 saluran 9A B = 0,7, Y = 

0,67 saluran 9B B = 0,9, Y = 0,3 aluran 

10A B=0,8,Y=0,6 

Saran 

Beberapa saran yang dapat disampaikan 

dalam kajian ini sehingga mungkin nantinya 

perlu diperhatikan untuk pengembangan 

selanjutnya : 

1. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi 

masukan bagi Pemerintah dan juga 
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intansi terkait untuk lebih 

memperhatikan kondisi drainase 

wilayah perkotaan. 

2. Untuk analisis selanjutnya perlu 

memperhitungkan penilaian terhadap 

indikator non fisik seperti peraturan dan 

manajemen pembangunan agar 

mendapatkan hasil yang mendekati 

kondisi sebenarnya. 
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